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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini, Indonesia menempati peringkat kedua sebagai negara dengan 

keanekaragaman hayati flora dan fauna terbesar di dunia. Dari sekitar 30.000-

50.000 spesies tumbuhan, hanya sekitar 7.500 yang telah teridentifikasi 

memiliki khasiat obat. Masyarakat telah lama memanfaatkan tumbuhan ini 

secara tradisional sebagai pengobat alami. Tumbuhan obat ini umumnya 

dikonsumsi segar atau dalam bentuk rebusan, dan sering ditambahkan dalam 

makanan sehari-hari atau sebagai sayuran. (Khafid dkk., 2023). 

Tumbuhan mempunyai senyawa metabolit sekunder berupa molekul-

molekul kecil yang memiliki beragam struktur dan perbedaan fungsi pada tiap 

jenisnya. Senyawa ini berperan dalam penemuan dan pengembangan obat-obat 

baru, sekaligus sebagai mekanisme perlindungan alami bagi tumbuhan dari 

ancaman di sekitarnya. Senyawa-senyawa yang memiliki khasiat obat antara 

lain flavonoid, alkaloid, triterpenoid, tanin, saponin, dan steroid (Khafid dkk., 

2023). Kandungan metabolit sekunder pada tumbuhan terus dieksplorasi dan 

dimanfaatkan karena kemampuannya menghasilkan efek farmakologis, efek 

terapi, antioksidan, antibakteri, serta kegunaan lain seperti bahan pewarna, 

penyedap, pengharum, pengikat, hingga sebagai pestisida alami (Nugroho, 

2017). Salah satu tumbuhan berkhasiat obat yang sering dijumpai dan 

dimanfaatkan dalam pengobatan adalah Pare (Momordica charantia L.). 

Pare (Momordica charantia L.) merupakan tanaman yang buahnya 

sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Buah ini banyak ditemukan di 

pasaran dan telah dipercaya serta digunakan secara turun-temurun dalam 

pengobatan tradisional. Rasa pahit pare berasal dari kandungan 

momordikosida, suatu golongan glikosida triterpena, atau cucurtibacin. 

Glikosida triterpena dalam pare (momordikosida K dan L) memiliki sifat 

antipertumbuhan, antiproliferatif, dan antidiferensiasi yang poten (Lestari & 

Hamzah, 2022). Pare mengandung senyawa yang dapat berperan sebagai 

antibakteri, antijamur, antivirus, antitumor, antiherpes, antipoliovirus, 
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antimalaria, dan antikarsinogen. Senyawa-senyawa tersebut meliputi flavonoid, 

alkaloid, tanin, saponin, triterpenoid, protein, dan asam (Panala dkk., 2022). 

Lactobacillus acidophilus adalah bakteri yang berperan penting dalam 

saluran pencernaan, vagina, dan mulut. Meskipun bakteri ini menghambat 

pertumbuhan bakteri-bakteri patogen dalam mulut, seperti Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans, Porphyromonas gingivalis, dan Prevotella intermedia, 

dengan memproduksi asam laktat dan dengan melepaskan hidrogen peroksida 

yang menurunkan pH saliva, bakteri ini dianggap sebagai penyebab utama 

karies gigi. Hal ini dikarenakan Lactobacillus banyak terdapat pada karies gigi, 

memiliki kemampuan menghasilkan asam, dan tahan terhadap lingkungan 

dengan pH di bawah 4,5. Melalui fermentasi gula, Streptococcus mutans dan 

Lactobacillus acidophilus menghasilkan asam laktat dalam mulut, yang 

menurunkan pH plak gigi. Jika kondisi ini terus berlanjut, akan menyebabkan 

demineralisasi permukaan gigi (Bastari dkk., 2023). 

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan bahwa 82,8% 

penduduk Indonesia mengalami karies (Kemenkes BKPK, 2023). Untuk 

mengendalikan pertumbuhan mikroorganisme penyebab penyakit mulut, obat 

kumur yang mengandung zat aktif chlorhexidine umumnya digunakan dimana 

zat aktif ini bekerja dengan cara membunuh produksi sel, menghambat proses 

metabolisme seluler, serta memperlambat reproduksi mikroba (Aini dkk., 

2021). Namun, jika zat ini digunakan dalam jangka panjang, maka dapat 

berpotensi mengakibatkan efek samping seperti perubahan warna gigi, 

perubahan pada indra pengecap, dan pembentukan kalkulus supragingival 

(Kiromah & Rahmatulloh, 2020). Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian 

dalam penemuan obat baru dari bahan alam yang diperlukan sebagai alternatif 

pengganti obat yang mengandung bahan kimia untuk mengurangi resiko efek 

samping tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Panala dkk., (2022) 

menunjukkan bahwa ekstrak buah pare pada konsentrasi 2,5%, 5%, 7,5%, dan 

10% mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dengan diameter 

zona hambat sebesar 5,5±0,7071 mm, 7,5±0,7071 mm, 9,5±0,7071 mm, dan 

14,5±2,1213 mm (Panala dkk., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Halim 
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dkk., (2023) menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah delima merah dengan 

konsentrasi 25%, 50%, dan 75% terbukti mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri Lactobacillus acidophilus karena terdapat kandungan flavonoid, 

saponin, dan tanin yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri (Halim dkk., 

2023). 

Namun, berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, belum dilakukan 

penelitian yang menyatakan bahwa ekstrak buah pare dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri lain penyebab karies gigi yaitu Lactobacillus acidophilus. 

Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian tentang uji 

aktivitas antibakteri buah pare (Momordica charantia L.) terhadap bakteri 

Lactobacillus acidophilus. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak buah pare (Momordica charantia L.) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus? 

2. Berapa konsentrasi ekstrak buah pare (Momordica charantia L.) yang paling 

berpengaruh (konsentrasi 10%, 20%, dan 30%) sebagai antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri Lactobacillus acidophilus? 

C. Keaslian Penelitian 

Tabel I. Keaslian Penelitian 

No. 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul Metode Hasil 

1. Halim, S., 

Florenly, & 

Anggriani, 

S. (2023) 

Uji Efektivitas 

Antibakteri 

Ekstrak Kulit 

Buah Delima 

Merah (Punica 

granatum L.) 

terhadap 

Pertumbuhan 

Lactobacillus 

Eksperimental 

laboratorium 

Ekstrak kulit buah 

delima merah 

(Punica granatum 

L.) pada 

konsentrasi 25%, 

50%, dan 75% 

mampu 

menghambat 

pertumbuhan 
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acidophilus 

Secara In Vitro 

bakteri 

Lactobacillus 

acidophilus dengan 

rata-rata diameter 

zona hambat 

masing-masing 

sebesar 16,08±1,16 

mm; 17,66±0,60 

mm; 18,76±0,54 

mm. 

2. Fauziah, R., 

Fransiska, 

A., & Sari, 

D. P. (2024) 

Uji Aktivitas 

Antibakteri 

Ekstrak Buah 

Rambusa 

(Passiflora 

foetida L.) 

terhadap 

Pertumbuhan 

Bakteri 

Lactobacillus 

acidophilus 

ATCC 4356 

Eksperimental 

laboratorium 

Ekstrak buah 

rambusa 

(Passiflora foetida 

L.) mampu 

menghambat 

pertumbuhan 

bakteri 

Lactobacillus 

acidophilus ATCC 

4356, dengan rata-

rata diameter zona 

hambat terbesar 

pada konsentrasi 

50% yaitu sebesar 

5,30 ± 0,83 mm.  

3. Ismawati, 

N., Salasa, 

A. M., & 

Daswi, D. 

R. (2023) 

Aktivitas 

Antibakteri 

Ekstrak Buah 

Pare 

(Momordica 

Eksperimental 

laboratorium 

Ekstrak buah pare 

(Momordica 

charantia L.) 

memiliki aktivitas 

antibakteri 
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charantia L.) 

Terhadap 

Bakteri Vibrio 

cholerae dan 

Bacillus cereus 

terhadap bakteri 

Vibrio cholerae dan 

Bacillus cereus 

dengan konsentrasi 

yang memiliki zona 

hambat paling 

besar adalah 

konsentrasi 8% 

yaitu pada bakteri 

Vibrio cholerae 

sebesar 26 mm dan 

Bacillus cereus 

sebesar 17,6 mm. 

D. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Mengetahui apakah ekstrak buah pare (Momordica charantia L.) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus. 

b. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui seberapa besar daya hambat ekstrak buah pare (Momordica 

charantia L.) sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri 

Lactobacillus acidophilus. 

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak buah pare (Momordica charantia L.) 

yang paling berpengaruh (konsentrasi 10%, 20%, dan 30%) sebagai 

antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Lactobacillus acidophilus. 

E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan terkait aktivitas antibakteri ekstrak buah 

pare (Momordica charantia L.) terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus 

sebagai salah satu bakteri yang menyebabkan karies gigi. 
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b. Manfaat Metodologis 

Menjadi acuan dalam menerapkan metode pembuatan ekstrak dan 

uji aktivitas antibakteri yang digunakan, sehingga dapat digunakan untuk 

melakukan penelitian yang berhubungan dengan uji aktivitas antibakteri 

ekstrak bahan alam. 

c. Manfaat Praktis 

Membudidayakan tanaman pare sebagai sumber obat herbal, 

memanfaatkan buah pare sebagai alternatif pengobatan, serta menjadi 

referensi bagi industri kefarmasian untuk mengembangkan sediaan obat 

baru dari buah pare. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak buah pare memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Lactobacillus acidophilus. 

2. Ekstrak buah pare yang memiliki rata-rata zona hambat paling besar adalah 

ekstrak pada konsentrasi 30% dengan rata-rata zona hambat sebesar 3,02 ± 

0,74 mm. 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan uji aktivitas antibakteri ekstrak 

buah pare menggunakan bakteri uji lain. 
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